5.1

BAB 5
SARAN DAN KESIMPULAN

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan beberapa

hal berikut:

1.

Hasil uji laboratorium menunjukkan kadar air alami untuk tanah longsoran
Ponorogo berada pada rentang 50% - 55%. Berat jenis (Gs) longsoran
Ponorogo berkisar pada 2.71 — 2.78. Presentase batas plastis (PL) berada
pada rentang 35 sampai dengan 45 dan batas cair (LL) antara 48 sampai
dengan 60. Berdasarkan Casagrande Plasticity Chart, sampel 1, 3, 4 dan 5
tanah longsoran Ponorogo diklasifikasikan sebagai silt with high plasticity
(MH), sementara sampel 2 merupakan silt with low plasticity (ML).

Nilai yield stress didapat melalui uji fall cone penetrometer berkisar antara
9.83 kPa sampai dengan 2.1 kPa.

Nilai viskositas dari hasil uji flow box didapatkan berada pada rentang 5
Paes sampai dengan 0.002 Pa-s.

Terdapat trend variasi pada kelima sampel tanah longsoran ponorogo,
walaupun diambil pada longsoran yang sama dan hanya berbeda lokasi,
tetapi karakteristik dan parameter reologi satu tanah dengan tanah lainnya
berbeda.

Perbedaan trend variasi parameter reologi tanah longsoran ponorogo
berada pada range yang tidak terlalu besar, baik dalam parameter
viskositas maupun parameter yield stress.

Semakin tinggi kadar air dalam tanah, viskositas tanah menjadi semakin
rendah, yang membuat ketahanan tanah semakin rendah dan menyebabkan
tanah lebih mudah untuk mengalir.

Semakin tinggi kadar air dalam tanah, yield stress tanah tersebut akan

semakin rendah.
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5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan dan penelitian yang telah dilakukan, adapun saran
penulis adalah:
1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai karakteristik tanah yang ada
di Indonesia, disebabkan banyaknya potensi longsor di berbagai wilayah,
khususnya daerah Jawa Barat. Penelitian yang dilakukan bertujuan agar
dapat diketahui bagaimana pergerakan tanah dari longsoran dan dicari

solusi agar longsor tidak memakan korban jiwa lagi di kemudian hari.
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